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BAB II

TEORI DASAR

2.1 Umum

Suatu sistem intrumentasi terdiri dari tiga unsur dasar, yaitu :

masukan/input : stage I (sensor/transducer)
pengolah : stage II (Processor).

keluaran/output : stage III (penampil).
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Gambar 2.1 Tiga unsur dasar sistem intrumentasi 

Pada stage I (sensor/transducer) terdiri dari 3 (tiga) bagian, yaitu :

I.a detektor atau transducer.

I.b conditioner (pengkondisi).
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I.c penyesuai antara stage I dengan stage II. 


Gambar 2.2 Tiga bagian dari stage I

Dan pada stage II (processor) terdiri dari 2 (dua) bagian, yaitu :

II.a pemroses

II.b penyesuaian antara Stage II dengan stage III.


Gambar 2.3 Dua bagian pengolah

2.2 Termometer

Termometer yang umum digunakan untuk mengukur suhu dalam kehidupan sehari-hari adalah termometer yang terbuat dari kaca yang berisi zat cair. Termometer jenis ini memanfaatkan sifat termometrik, yaitu volume zat cair memuai (bertambah) jika dipanaskan dan menyusut (berkurang) jika didinginkan. Yang tergolong jenis termometer ini adalah termometer klinis, termometer dinding dan termometer maksimum-minimum six. Zat cair yang paling banyak digunakan untuk mengisi tabung termometer adalah raksa dan alkohol.

Standar untuk suhu disebut titik tetap. Ada dua macam titik tetap, yaitu titik tetap bawah dan titik tetap atas. Menurut termometer yang banyak digunakan saat ini (terutama dalam ilmu kesehatan), titik tetap bawah adalah titik beku es murni dan ditandai dengan angka 0. Titik tetap atas adalah suhu uap diatas air yang sedang mendidih pada tekanan 1 atm dan ditandai dengan angka 100.

Skala suhu yang ditetapkan berdasarkan titik beku es dan titik didih air disebut skala Celcius.


Selain skala Celcius juga ada skala Kelvin. Hubungan antara skala Celcius dengan Kelvin adalah sebagai berikut :

Dimana : - T adalah angka pada skala Kelvin, dan 

-   t adalah angka pada skala Celcius.

2.3 Dasar Komputer

Setiap komputer mempunyai tiga bagian pokok, yang pertama adalah CPU (Central Processing Unit) yang berisi unit aritmatika (Arithmatic Logic Unit/ ALU), unit pengontrol dan register-register. Kedua adalah piranti masukan/ keluaran (Input/ Output Device) dan yang ketiga adalah pengigat (memory). Bagian-bagian ini digabungkan seperti tampak pada gambar 2.4. Untuk menghubungkan masing-masing bagian digunakan penghubung paralel atau dikenal dengan istilah BUS atau disebut juga dengan pathway yang merupakan suatu sirkuit yang merupakan jalur tranfortasi informasi antara dua atau lebih alat-alat dalam sistem komputer. 

Bus yang menghubungkan  antara CPU dengan main memory disebut dengan internal bus. Sedang bus yang menghubungkan CPU dengan alat-alat input/ output disebut dengan external bus. Ada tiga macam BUS yaitu : Data bus adalah bus yang digunakan untuk jalur tranfortasi data dan intruksi, Address bus adalah bus yang digunakan untuk jalur tranfortasi alamat di main memory untuk data atau instruksi yang akan diambil atau akan direkamkan, Contol bus adalah bus yang digunakan untuk mengirimkan signal sebagai pemberitahuan, akan dikirimkan suatu informasi atau telah diterimanya informasi yang dikirimkan dari satu alat ke alat yang lain.

2.4 Pemroses Pusat (Central Processing Unit/ CPU) 


Dalam komputer IBM PC/ XT, seluruh kerja dari bagian-bagiannya dikendalikan oleh CPU (Central Processng Unit) yang terdapat dalam satu IC berupa IC mikroposesor 8088. IC inilah yang membaca dan menterjemahkan program/ perintah-perintah yang terdapat di dalam memori. Seperti yang telah disebutkan diatas, CPU terdiri dari ALU (Arithmetic Logic Unit), bagian kendali dan register-register. ALU akan mengerjakan perintah-perintah menyangkut penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian serta perintah-perintah logika seperti OR, AND, NOT, dan sebagainya.

Gambar 2.4 Diagram kotak komputer

Kemampuan kerja CPU juga ditentukan dengan banyak dan macam register-register yang dimiliki. IC mikroprosesor 8088 mempunyai 14 register, yaitu : empat register untuk pengunaan umum (general purpose register), empat register untuk mendefinisikan titik awal lokasi(segmen register), satu register lagi yang disebut register bendera (flag register) untuk menandai keadaan CPU yang sedang menjalankan perintah.

Secara fisik mikroprosesor 8088 terbagi dalam dua elemen yang dapat bekerja dalam waktu yang bersamaan (pipe line) seperti yang ditunjukkan oleh gambar 2.4. Yaitu EU (Execution Unit) dan BIU (Bus Interface Unit). Bagian EU berfungsi memanggil intruksi dari pengingat antrian dalam BIU, mengartikan intruksi, serta mengerjakan intruksi. Sedangkan BIU menangani semua pemindahan data.

Proses pemindahan data tersebut dilaksanakan dengan cara sebagai berikut: BIU mengirimkan isyarat pemilih lokasi, mengambil intruksi dari pengingat, membaca data dari terminal masukan atau pengingat serta menuliskan data pada terminal keluaran atau pengigat (RAM).

Untuk memberikan unjuk kerja yang cepat BIU mengambil sekaligus 4 byte intruksi atau data dari pengingat dan menyimpannya dalam pengingat sementara yang menganut aturan FIFO (First In First out) atau bisa disebut juga sebagai pengingat antrian. Dari pengingat antrian ini EU mengambil intruksi-intruksi yang dikerjakan, kecuali bila dijumpai perintah-perintah INT, CALL, JMP dan J & Condition. EU akan mengirimkan isyarat reset untuk mereset pengingat antrian agar dapat diisi dengan data dari lokasi yang baru.

Mikroprosesor 8088 menpunyai 20 bit penghubung/ bus alamat yang berarti dapat dibentuk 1024 Kbyte atau 1 Mbyte lokasi pengingat. dari 1024 tersebut, sebanyak 1024 lokasi yang bisa digunakan untuk membentuk vektor penyela. Disamping itu mikroprosesor ini mampu menangani 65535 lokasi terminal masukan/ keluaran.

Dalam komputer IBM PC/ XT hanya digunakan 1024 lokasi untuk keperluan masukan/ keluaran. Pada komputer tersebut 16 byte lokasi tertinggi (lokasi FFFF0h sampai FFFFFh) digunakan untuk perintah pada saat komputer dihidupkan (power ON). Dengan kata lain, ketika komputer mulai bekerja, pertama kali perintah yang dikerjakan adalah perintah yang ada pada alamat FFFF:0000. Alamat ini diletakkan pada ROM dan mengandung perintah untuk meloncat ke program diagnostik test yang ada pada ROM-BIOS.

2.5 Pengingat (Memory) 

Data-data hasil perhitungan, data yang datang dari luar (dalam hal ini melalui piranti masukan/ keluaran), atau urutan intruksi pada saat menuliskan program semuanya untuk sementara disimpan dalam pengingat, kecuali program yang ada di ROM yang bersifat tetap. Seperti yang diketahui, ada dua macam pengingat, yaitu  ROM (Read Only Memory) dari namanya, memori ini hanya dapat dibaca saja, seorang progremer tidak bisa mengisi sesuatu kedalam ROM. Isi ROM sudah diisi oleh pabrik pembuatnya, berupa sistem operasi (Operating System) yang terdiri dari program-program pokok yang diperlukan oleh sistem komputer, seperti misalnya program untuk mengatur penampilan karakter di layar, pengisian tombol kunci di keyboord untuk keperluan kontrol tertentu dan bootstrap program. Dan RAM (Random Acces Memory) adalah pengingat yang dapat dibaca dan dapat juga ditulisi, data yang ada di dalamnya dapat diubah-ubah dan akan hilang jika catu daya dimatikan.

Gambar 2.5 Diagram kotak arsitektur CPU 8088.

2.6 Jalur (Bus)
2.6.1 Jalur Alamat (Address Bus)

Untuk menentukan lokasi yang dituju, digunakan Address Bus yang berupa saluran paralel yang biasanya mempunyai jumlah 16, 20, 24. Untuk komputer mikro IBM PC/ XT yang menggunakan mikroprosesor 8088 mempunyai 20 jalur alamat. Address Bus hanya menyambungkan isyarat dalam satu arah yaitu dari CPU ke bagian masukan/ keluaran.

2.6.2 Jalur Data (Data Bus)

Data bus diperlukan oleh komputer untuk mengadakan pertukaran data antara CPU dan bagian-bagian lainnya. jalur data ini biasanya mempunyai jumlah 8, 16, 32 saluran. Untuk komputer IBM PC/ XT yang menggunakan mikroprosesor 8088 mempunyai 8 buah. Aliran isyarat pada data bus terjadi dua arah (bidirection), yaitu biasanya dari arah CPU ke bagian-bagian lain atau sebaliknya.

2.6.3 Jalur Kendali (Control Bus)

Control bus digunakan untuk mengkoordinasikan kerja dari masing-masing bagian, atau dengan kata lain jalur kendali ini dipergunakan oleh komputer untuk tanya jawab masing-masing bagian dengan tujuan untuk pengendalian kerja. Jalur kendali ini biasanya mempunyai aliran isyarat satu arah. Misalnya pada slot IBM PC/ XT ada control bus, yaitu dipergunakan untuk menanyakan/ mendeteksi adanya penyela. Kendali yang lainnya IOR dipergunakan oleh CPU untuk memberikan perintah menghidupkan peralatan masukan/ keluaran, aliran isyaratnya selalu kearah keluar dari CPU.

2.7 Slot Pengembangan (Expansion Slot)

Komputer dirancang sebagai sistem yang fleksibel, artinya disamping berhubungan dengan dirinya sendiri (komponen-komponen yang berada pada sistem komputer) juga dapat berhubungan dengan peralatan luar (periferal) sehingga peralatan luar tersebut dapat berkomunikasi atau bahkan dapat dikendalikan oleh komputer. Kemampuan ini ditunjukan dengan adanya slot perluasan (expansion slot) yang terpasang pada motherboard yang berhubungan dengan CPU komputer. Pada komputer IBM PC terdapat 8 buah slot perluasan, dimana satu sama lain dihubungkan secara paralel.

Berikut ini diberikan peta pengalamatan dari I/O :

Tabel 2.1 
Peta pengalamatan I/O

ALAMAT  (HEX)
FUNGSI

000 – 00F

020 – 021

040 – 043

060 – 063

080 – 083

0A

0C

0E

200 – 20F

210 – 217

220 – 24F

278 – 27F

2F0 – 2F7

2F8 – 2FF

300 – 31F

320 – 32F

378 – 37F

380 – 38F

3A0 – 3AF

3B0 – 3BF

3C0 – 3CF

3D0 – 3DF

3E0 – 3E7

3F0 – 3F7

3F8 – 3FF
DMA Chip 8237A-5

Interrupt 8259A

Timer 8253

PPI 8255

DMA Page Register

NMI Mask Register

Disediakan untuk pengembangan

Disediakan untuk pengembangan

Game Control

Expantion Unit

Disediakan untuk pengembangan

Disediakan untuk pengembangan

Disediakan untuk pengembangan

Asynchronous Communicatioan

(Secondary)

Prototype Card

Fixed Disk

Parallel Printer

SDLC Communications

Disediakan untuk pengembangan

IBM Monochrome Display/Printer

Disediakan untuk pengembangan

Color Graphics Adapter

Disediakan untuk pengembangan

Diskette

Asynchronous Communicatioan (Primary)

Salah satu keunggulan komputer adalah dimilikinya kemampuan untuk dikembangkan dengan menambahkan peralatan-peralatan tertentu yang diinginkan. Penambahan peralatan tersebut tidak perlu melakukan perubahan global pada perangkat komputer yang telah ada tetapi cukup dengan menambahkan suatu antarmuka tertentu yang sesuai dengan peralatan tambahan itu, tetapi antarmuka tersebut harus berada pada lokasi memori tertentu yang kosong, yang belum digunakan oleh peralatan yang lain. Hal ini dimungkinkan karena komputer mengalokasikan peralatan pada suatu lokasi memori tertentu sehingga jika akan mengaktifkan peralatan tersebut hanya dengan memanggil/ mengarahkan perintah/ data pada alamat memori tersebut. Pemetaan memori yang terdapat pada komputer IBM PC/ XT mempermudah pemakai untuk menjalankan peralatan dari luar melalui antarmuka tersebut. Karena untuk membuat antarmuka cukup menggunakan alamat tertentu (yang tidak digunakan) untuk mengaktifkan perangkat luar.

Saluran hubungan input/ output merupakan perluasan dari bus mikroprosesor 8088. Hubungan ini memungkinkan untuk pendemultiplekseran dan pengembangan dengan penambahan dari fungsi Interrupt dan Direct Memory Access Card I/O. Fungsi-fungsi ini diberikan dalam 62 pin koneksi dengan spasi 100 mil.

Sebuah saluran “ready” memungkinkan saluran I/O untuk menyediakan operasi dengan peralatan I/O atau memori yang lambat. Jika saluran yang siap ini tidak diaktifkan dengan pengalamatan alat, semua pengendali membangkitkan siklus baca/ tulis memori 210 nS. Semua pengendali membangkitkan siklus permintaan I/O baca dan tulis 5 buah clock untuk waktu sebuah siklus dari 1,05 (S untuk setiap bytenya. Siklus penyegaran terjadi pada setiap 72 clock (mendekati 15 (S) dan meminta 4 buah clock/ mendekati 7 ( dari bandwidth bus. 

Peralatan I/O dialamati menurut peta alamat I/O. Saluran ini bisa dibentuk dengan 768 pengalamatan peralatan I/O yang mungkin pada saluran card I/O. Sebuah saluran “channel check” yang ada untuk menanggapi kondisi error dari prosesor. Kegiatan pada saluran ini pada Non Maskable Interrupt (NMI) pada prosesor 8088. Perluasan memori tambahan digunakan pada saluran ini untuk menanggapi pengecekan kesalahan. 

Saluran I/O memberikan catu daya untuk memberikan pengendalian yang cukup untuk 8 buah slot ekspansi (J1 s/d J8), penambahan dua buah beban tegangan rendah schottky (LS) untuk tiap slot. Peralatan I/O pada IBM biasanya digunakan untuk satu beban. Permintaan waktu pada slot J8 adalah lebih teliti dibanding pada slot J1-J7. Slot J8 juga meminta dari card untuk sebuah sinyal ketika card diseleksi. Daftar pengalamatan memori untuk perangkat-perangkat yang dimiliki/ disediakan oleh komputer IBM PC/ XT dapat dilihat pada tabel 2.1.

Sistem komputer IBM PC/ XT dirancang sebagai suatu sistem yang kompatibel, artinya perusahan pembuatnya telah mempersiapkan sistem tersebut untuk pengembangan fungsional. Hal ini terlihat dengan adanya slot-slot ekspansi pada papan utama yang berfungsi sebagai penghubung/ interface komputer dengan peralatan di luar komputer tersebut, seperti monitor, keyboard, disk drive, printer dan sebagainya. Bentuk hubungan/ interface tersebut berupa kartu (card) yang ditanamkan pada slot ekspansi. Seluruh slot yang ada pada komputer adalah sama karena hubungannya diparalel satu dengan yang lainnya. Slot ekspansi ini memiliki 62 pin, tiap slot terdiri atas 8 jalur data dua arah (bidirectional), 20 jalur bus alamat, 6 jalur interrupt, sinyal-sinyal kontrol untuk memori dan I/O, signal clock dan timing, saluran catu daya 5 volt dan 12 volt secara reset. Jalur-jalur I/O pada slot ekspansi IBM PC/ XT dapat dilihat pada gambar 2.6. Setiap pin dari slot-slot ini kompatibel dengan komponen TTL dan mempunyai kemampuan untuk dibebani dua buah TTL. Untuk keperluan hubungan antarmuka/interface dalam kerja ini hanya dibutuhkan beberapa saluran I/O pada slot ekspansi.

I/O Channel Diagram

Rear Panel

Gambar 2.6 Konfigurasi slot ekspansi IBM PC/XT

Berikut ini  akan dijelaskan untuk setiap kendali yang ada pada slot IBM PC/XT :

1. OSC (Oscilator)

Sinyal keluaran

Merupakan sinyal clock kecepatan tinggi dengan periode 70 nS (14,31818 Mhz) dan memiliki duty cycle 50 (.

2. CLK (Clock System)

Sinyal keluaran. 

Merupakan sinyal dari hasil sinyal osilator yang telah dibagi 3, memiliki periode 210 nS (4,77 Mhz) dan memiliki duty cycle 33 %.

3. RESETDRV

Sinyal keluaran.

Digunakan untuk mereset dan menginisialisasi sistem logika pada saat dihidupkan atau pada waktu tegangan saluran dalam keadaan rendah. Sinyal ini sinkron pada tepian rendah dari clock dan sinyal ini adalah aktif tinggi.

4. A0-A9 (Address)

Sinyal keluaran.

Merupakan bi alamat 0...19, saluran ini digunakan untuk pengalamatan memori dan peralatan I/O dalam sistem. Ke 20 saluran alamat dapat mengakses memori sampai 1 Mbyte. A0 adalah bit terendah/tak berarti (Least Significant Bit/LSB) dan A19 adalah bit tertinggi/paling berarti (Most Significant Bit/MSB). Salura ini dibangkitkan oleh prosesor atau pengontrol DMA dan aktif tinggi.

5. D0...D7 (Data)

Sinyal masukan/keluaran.

Merupakan bit data 0...7, saluran ini menyediakan bus data 0...7 bit untuk prosesor, memori dan peralatan I/O. D0 adalah bit rendah/tak berarti (LSB) dan D7 adalah bit tertinggi/paling berarti (MSB). Bit ini aktif tinggi.

6. I/O CHCK (Input/Output Check)

Sinyal keluaran.Saluran ini merupakan pengetes saluran I/O dan menyediakan prosesor dengan informasi parity (kode kesalahan) pada memori atau peralatan dalam saluran I/O. Ketika sinyal ini    rendah, parity error akan berindikasi.

7. I/O CHRDY (Input/Output Channel Ready)

Sinyal masukan.

Saluran ini biasanya tinggi (dalam kondisi tanggap), dan dibuat rendah (tidak tanggap) oleh memori atau peralatan I/O pada perpanjangan kerja I/O atau memori. Sinyal ini mengijinkan peralatan yang lambat dihubungkan pada saluran I/O dengan mudah. Beberapa peralatan lambat menggunakan saluran ini yang akan membuatnya rendah yang akan segera mendeteksi alamat yang sah dalam perintah pembacaan atau penulisan. Saluran ini tidak akan pernah dalam keadaan rendah yang panjangnya lebih dari10 buah siklus clock. 

8. IRQ2-IRQ7 (Interrupt Request)

Sinyal masukan.

Saluran ini adalah digunakan oleh sinyal prosesor pada peralatan I/O yang meminta tanggapan, prioritas tertinggi adalah IRQ2 dan terendah IRQ7. Interrupt Request ini dibangkitkan pada tepian positif dari saluran IRQ dan memegangnya pada keadaan tinggi sanpai dengan dikenali oleh komputer.  

9. IOR (Input Output Read Command)

Sinyal keluaran aktif rendah.

Saluran ini memerintahkan peralatan I/O untuk dikendalikan dalam memberikan data pada bus data. Sinyal ini dikendalikan oleh prosesor atau pengendali DMA.

10. IOW (Input Output Write Command)

Sinyal keluaran aktif rendah.

Saluran perintah ini memerintah peralatan I/O untuk membaca data pada bus data, juga dapat dikendalikan oleh prosesor atau pengendali DMA.

11. MEMR (Memory Read Command)

Sinyal keluaran aktif rendah.

Saluran perintah ini memerintahkan memori untuk memberikan data pada bus data, juka dapat dikendalikan oleh prosesor atau pengendali DMA.

12. MEMW (Memory Write Command)

Sinyal keluaran aktif rendah.

Sinyal ini digunakan untuk memerintahkan memori untuk menyimpan dat yang ada pada bus prosesor/DMA.

13. DRQ1-DRQ3 (DMA Request)

Sinyal masukan.

Sinyal ini merupakan sinyal tak sinkron, merupakan permintaan yang digunakan oleh peralatan luar untuk meminta pelayanan DMA. Prioritas DRQ1 adalah terendah, dan DRQ3 adalah tertinggi. Permintaan dibangkitkan dengan membangkitkan saluran DRQ pada data. Juga dikendalikan keadaan aktif  (tinggi). Sebuah saluran DRQ harus ditahan pada keadaan tinggi sampai persesuaian dengan saluran DACK berubah ke aktif.

14. DACK0-DACK3 (DMA ACKNOWLWDGD)

Sinyal keluaran aktif rendah.

Saluran ini digunakan untuk mengakui permintaan DMA (DRQ1-DRQ3) dan menyegarkan sistem memori dinamis (DACK0).

15. AEN (Address Enale)

Sinyal keluaran.

Sinyal ini digunakan untuk memisahkan prosesor dengan peralatan lain dari saluran I/O. Ketika saluran ini aktif (tinggi), pengendali DMA mengendalikan bus alamat, bus data dan saluran perintah membaca (memori atau I/O) dan saluran perintah untuk menulis (memori atau I/O). Juga merupakan sinyal yang diberikan CPU jika ia melakukan akses ke alamat tertentu. Karena itu dalam pembuatan dekoder, AEN selalu diikutsertakan.

16. TC (Terminal Count)

Sinyal keluaran aktif tinggi.

Saluran ini memberikan sebuah pulsa ketika terminal count untuk saluran DMA telah diraih.

17. CARD SLCTD (Card Selected)

Sinyal masukan.

Saluran ini diaktifkan oleh card pada slot ekspansi J8, sinyal ini terdapat pada sistem board yang mana card yang telah dihubungkan langsung pada pembacaan dari atau penulisan untuk slot ekspansi J8. konektor J1 sampai dengan J8 adalah dihubungkan bersama-sama, tetapi sistem board tidak menggunakan sinyal ini. Saluran ini akan dapat dikendalikan dengan peralatan yang digunakan jenis kolektor terbuka.

2.8 Port Paralel (LPT) 

Guna pengolahan data dalam komputer maka diperlukan suatu piranti masukan keluaran yang berfungsi untuk memasukkan data-data yang akan diolah dan mengeluarkan hasil olahan data-data tersebut ke suatu alat keluaran. Penghubung ke piranti-piranti tersebut dinamakan dengan port masukan dan port keluaran. Untuk penghubung dengan piranti luar dalam komputer sering digunakan 2 jenis port yaitu port paralel (LPT) dan port serial (COM).

Dalam komputer port paralel (LPT) sering digunakan untuk menghubungkan komputer dengan alat pencetak (printer). Port paralel (LPT) dalam komputer dapat lebih dari satu yang dibagi menjadi LPT0 dengan alamat dasar 3BC Hex, LPT1 dengan alamat dasar 378 Hex, dan LPT2  dengan alamat dasar 278 Hex. Port paralel terdiri atas port data (PD) yang dipergunakan untuk pembacaan atau pengiriman data ke suatu piranti terhubung, port status (PS) yang dipergunakan untuk membaca status yang dikirimkan dari piranti terhubung, dan port kontrol (PC) dipergunakan untuk mengirimkan kontrol ke piranti terhubung. Berikut ini adalah byte kendali masing-masing port :

1. Port Data (PD) adalah sebagai berikut :

PD7
PD6
PD5
PD4
PD3
PD2
PD1
PD0

Untuk tipe SPP ( Standard Port Printer ) port Data ini bekerja dalam satu arah (output), tetapi pada tipe EPP dapat bekerja dalam dua arah.

2. Port Status (PS) dengan byte kendali sebagai berikut :

Busy
Ack
Paper End
Select
Error
X
X
X

Keterangan :

· Semua sinyal pada Port Status bekerja dalam mode input (satu arah).

· Tanda (X) berarti tidak digunakan.

3. Port Kontrol dengan byte kendali sebagai berikut :

Pc7
Pc6
Pc5
Pc4
Select In
Init
Autofeed
Strobe

Keterangan :

· Sinyal Select In dan Autofeed bekerja pada mode input (satu arah).

· Sinyal Init dan Strobe bekerja pada mode output (satu arah).

· Tanda (X) berarti tidak digunakan.

· Bila pada Pc5 = 0, maka pada port menjadi port output. Sedangkan bila = 1, maka menjadi I/O (Bidirection). 

Pengalamatan port paralel adalah alamat dasar yang digunakan sebagai alamat port data (PD), sedangkan untuk alamat port status (PS) alamat dasar ditambah dengan 1, dan untuk port kontrol (PC) alamat dasar ditambah dengan 2. Pembagian pengalamatan port paralel dijelaskan dalam tabel berikut. 

Tabel 2.2
Pengalamatan port paralel

LPT0
LPT1
LPT2
SIFAT
NAMA

$3BC

$3BD

$3BE
$378

$379

$37A
$278

$279

$27A
R/W*

R

R/W*
Port Data (PD), 8 bit (1 byte).

Port Status (PS), 5 bit

Port Control (PC), 4 bit

Keterangan :

*  =  Dalam mode Bidirectional (EPP) dapat berfungsi sebagai R/W (baca/tulis) sedangkan dalam mode Directional  (SPP) hanya dapat ditulis (W).

Fungsi Pin-pin konektor DB-25 Port Printer dapat dilihat pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.3
Fungsi Konektor DB-25

Pin
Fungsi
I/ O
Keterangan
Pin
Fungsi
I/ O
Keterangan

1
- Strobe
O
Control
14
- Auto Feed
O
Control

2
+ D0 (data bit 0)
I/ O
Data
15
- Error
I
Status

3
+ D1
I
Data
16 
- Init (Initialize Printer)
O
Control

4
+ D2
I
Data
17
- Select Input
O
Control

5
+ D3
I
Data
18
- Data GND Return
-
-

6
+ D4
I
Data
19
- Data GND Return
-
-

7
+ D5
I
Data
20
- Data GND Return
-
-

8
+ D6
I
Data
21
- Data GND Return
-
-

9
+ D7
O
Data
22
- Data GND Return
-
-

10
- ACK (Acknowledge)
I
Status
23
- Data GND Return
-
-

11
+ Busy
I
Status
24
- Data GND Return
-
-

12
+ PE (Paper End)
I
Status
25
- Data GND Return
-
-

13
+ Select
I
Status
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